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KATA SAMBUTAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan rida-Nya, Proceeding Seminar
Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia” dapat disusun. Tidak
lupa, salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
dan umatnya.

Seminar Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia”
merupakan seminar kedua yang diselenggarakan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta atas kerja sama dengan Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The Japan Foundation Jakarta. Seminar ini digagas
untuk menjawab segala permasalahan yang terjadi terutama dalam hal pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia dan mengetahui seberapa besar kontribusi kajian bahasa Jepang terhadap perkembangan
dan kemajuan ilmu bahasa Jepang di Indonesia.

Tujuan diadakannya seminar ini yaitu mengumpulkan para peneliti, pakar, praktisi, pemerhati,
danpembelajar bahasa Jepang agar dapat melakukan diskusi kritis mengenai perkembangan pendidikan
bahasa Jepang dan kajian yang berkaitan dengan bahasa Jepang sehingga segala permasalahan yang
berkaitan dengan hal tersebut dapat dihadapi dengan pendekatan akademis dan saintifik. Selain itu,
melalui seminar nasional ini diharapkan kepedulian dan semangat dalam mengembangkan kajian
pendidikan bahasa Jepang dan ilmu bahasa Jepang di Indonesia semakin meningkat pesat sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar kepada berbagai aspek kehidupan.

Seminar nasional ini diselenggarakan pada Sabtu, 9 Desember 2017 di Gedung K.H. Ibrahim
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini dihadiri oleh para pemakalah dari
berbagai institusi pendidikan seperti sekolah menengah umum dan perguruan tinggi di Indonesia, para
peserta baik mahasiswa, guru, dosen, pemerhati bahasa Jepang dari berbagai institusi di Indonesia.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

2. Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The
Japan Foundation Jakarta atas kerja sama dan dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

3. Dr. Dedi Sutedi, M.A., M.Ed., Drs. Tatang Hariri, M.A., Ph.D., dan Okamoto Taku,

M.A. selaku Keynote Speakers dan para pemakalah yang telah bersedia memberikan ilmu

yang bermanfaat pada seminar nasional ini;

4. Para Reviewer yang telah memberikan masukan sehingga para pemakalah dapat
menyelesaikan tulisannya dengan baik;

5. Panitia seminar nasional yang telah bekerja keras dari awal hingga terlaksananya kegiatan;

6. Seluruh pihak terkait yang tidak bisa disebut satu per satu yang turut membantu
terselenggaranya kegiatan ini.

Atas nama Panitia Seminar Nasional, saya mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya
jika dalam proceeding ini tedapat hal-hal yang tidak berkenan. Semoga proceeding ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya bagi pemerhati pendidikan bahasa Jepang dan ilmu
bahasa Jepang baik di lembaga formal maupun lembaga nonformal.

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Ketua Panitia Seminar Nasional
Sonda Sanjaya, S.S., M.Pd.
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ALIENASI TOKOH C
DALAM NOVEL HAKO OTOKO KARYA ABE KOBO

Tia Ristiawati, Yuniarsih
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta
tiaristiawati9(@gmail.com

ABSTRAK

Novel mencerminkan realitas, tidak dengan melukiskan wajah yang hanya tampak pada permukaan,
tetapi dengan memberikan kepada kita sebuah pencerminan realitas yang lebih benar, lebih lengkap,
lebih hidup, dan lebih dinamik. Abe Kobo yang merupakan seorang penulis Jepang kontemporer
vang dianggap sebagai pengamat dan komentator dari kehidupan kontemporer, dalam karyanya sea
ringkali berbicara tentang kondisi yang selalu berkaitan dengan kehidupan manusia kontemporer,
yaitu kehilangan jati diri, alienasi, isolasi individu, dan kesulitan berkomunikasi antarmanusia da-
lam masyarakat urban. Keterasingan atau alienasi merupakan konsep Barat yang kemudian dipadu-
kan dengan kehidupan Timur oleh Abe Kobo ke dalam novelnya. Salah satu karya Abe Kobo yang
tokohnya mengalami alienasi adalah Hako Otoko. Hal inilah yang menjadi pendorong bagi penulis
untuk meneliti bagaimana Abe Kobo memadukan konsep alienasi yang berasal dari Barat dengan
ciri khas ketimuran dalam novelnya. Dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra diperoleh
hasil bahwa mereka yang menjadi manusia kardus tidak memiliki posisi dalam seken, berarti mereka
tidak memiliki kewajiban apapun terhadap seken. Jika mereka menjadi manusia biasa, maka mereka
memiliki kewajiban (giri) atas on yang telah mereka terima dalam seken. Hal ini merefleksikan be-
ratnya menjadi seorang manusia Jepang yang merasa hidupnya berada dalam pengawasan seken.

Key words: Alienasi, Hako Otoko, Konsep Sosial Jepang

A. Pendahuluan

Di Jepang, dalam banyak hal, baik secara eksplisit maupun implisit, kesadaran kelompok
memenuhi segala aspek dari kehidupan masyarakat Jepang. Kepentingan kelompok didahulukan
daripada kepentingan individu. Seorang individu Jepang diharapkan dapat mengasosiasikan dirinya
dengan kelompoknya daripada menonjolkan keunikannya sebagai seorang individu. Sebagaimana
disebutkan oleh David Matsumoto (Matsumoto:1996),

“The Japanese culture foster the sacrifice of individual wishes, desires, and needs

for the sake of group or collective ones. Individual identity is subsumed under

group identity---whether familiy, friends, club, company, corporation, or nation.

A Japanese person is never fully independent; being Japanese means that one

must always be concious of others”.

Sebagai kelompok sosial yang mengutamakan kelompok, mereka menitikberatkan penyesuaian dan
kompromi. Mereka sangat berhati-hati agar tidak diperlakukan sebagai manusia yang berbeda atau
abnormal. Kehidupan individu seseorang benar-benar diperhatikan, sebagaimana ungkapan dalam
bahasa jepang “Hito no ko wa jibun no ko” yang secara harfiah berarti “Anak orang lain adalah juga
anak sendiri”. Oleh karena itu, semua meyakini bahwa aib seseorang adalah aib semua orang di
seluruh negeri”. Perasaan diawasi ini membuat masing-masing individu merasa tertekan ketika ha-
rus mengahadapi masalah individunya karena khawatir masalahnya menjadi aib bagi kelompoknya.
(Ohashi : 2008)

Kondisi sosial ini tergambar pula dalam banyak karya sastra Jepang. Kehadiran fenomena
ini dalam suatu karya sastra bukanlah suatu kebetulan, seperti yang disampaikan oleh beberapa ahli
bahwa karya sastra merupakan representasi dari kehidupan suatu masyarakat dan individu-individu
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yang berada di dalamnya ketika sebuah karya sastra diciptakan.

Adapun karya sastra Jepang yang menggambarkan fenomena keterasingan diantaranya ada-
lah karya yang dibuat oleh Abe Kobo, seorang sastrawan Jepang kontemporer yang memperhatikan
kehidupan kontemporer beserta dampak negatifnya.

Abe Kobo (1924-1993), novelis dan penulis naskah (drama pentas, drama radio, dan film)
yang mempunyai reputasi internasional. Ia merupakan salah satu sastrawan kontemporer Jepang
yang paling menonjol di pertengahan abad ke-20. Tema-tema utama karya-karya Abe adalah kondisi
yang selalu berkaitan dengan kehidupan manusia kontemporer, yaitu kehilangan jati diri, alienasi,
isolasi individu, dan kesulitan berkomunikasi antarmanusia dalam masyarakat urban. Dengan kata
lain, Abe adalah seorang pengamat dan komentator dari kehidupan kontemporer.

Novel Hako Otoko yang terbit pada 1973 bercerita tentang seorang pria yang tadinya ber-
profesi sebagai seorang fotografer memutuskan untuk hidup dengan menutup dirinya dalam sebuah
kotak kardus di atas kepalanya dan meninggalkan seluruh identitas serta rutinitas sosialnya. Tokoh
ini berkeliling kota Tokyo dan menulis di dalam kardusnya mengenai pengamatannya terhadap dunia
yang dia lihat melalui kotak tersebut. Keberadaannya di tengah kota seakan diabaikan oleh kebanya-
kan orang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana prilaku penarikan diri dalam
novel Hako Otoko karya Abe Kobo serta untuk memperoleh gambaran bagaimana novel Hako Otoko
merefleksikan fenomena penarikan diri yang terjadi dalam masyarakat Jepang.

Dengan demikian masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada
1. bagaimana pengasingan diri dibangun dalam novel Hako Otoko karya Abe Kobo.

2. bagaimana novel tersebut merefleksikan fenomena sosial pengasingan yang terjadi dalam mas-
yarakat Jepang.

Karya-karya Abe Kobo sering menjadi bahan kajian para peneliti. Suna no Onna misalnya,
pernah dikaji oleh Putri Andam Dewi. Putri mengkaji bagaimana gambaran alienasi individu yang
terjadi di dalam masyarakat Jepang pasca Perang Dunia II, khususnya pada saat Jepang mencapai
mencapai level industrialisasi dan perekonomian tingkat tinggi yang tercermin dalam novel Suna no
Onna.

Dewi Ambar Wahyuningtyas meneliti karya yang sama dengan judul Penemuan Identitas
Baru Niki Jumpei dalam Novel Suna no Onna Karya Abe Kobo. Penelitian tersebut membahas men-
genai manusia dan jati diri, serta bagaimana tokoh utama mengalami proses penemuan identitas baru.

Pisau analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah psikologi sastra. Antara
sastra dan psikologi mempunyai hubungan langsung, artinya hubungan itu ada karena sastra atau
psikologi kebetulan memiliki tempat berangkat yang sama yakni kejiwaan manusia (Damono:1981).
Hal ini senada dengan pendapat bahwa antara psikologi dan sastra mempunyai hubungan lintas yang
bersifat langsung, artinya hubungan itu ada karena sastra mampu menangkap kejiwaan manusia se-
cara sederhana (Jatman:1985). Sastra dan psikologi dikatakan mempunyai hubungan langsung karena
aspek dari sastra adalah manusia.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian kepustakaan dan meneliti
teks-teks dari novel sebagai sumber data utama atau data primer dan teks-teks dari sumber lain yang
terkait sebagai data penunjang. Metode yang digunakan untuk memilah masalah secara merata
dan tepat sehingga mudah untuk dirumuskan, antara lain:
a. metode deskripsi dan analisis : digunakan untuk mendeskripsikan teks, pengarang, dan as-
pek-aspek sosiologi.
b. metode studi pustaka yaitu mengacu pada sumber-sumber kepustakaan.

C. Hasil Analisis Data
Novel ini bercerita tentang seorang fotografer yang tiba-tiba menghilang dari dunia sosial
dan mengurung dirinya dalam sebuah kotak kardus bekas kulkas. Dia berjalan berkeliling kota, men-
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gamati dan kadang memotret isi kota dan membuat catatan dalam kotak. Dia menjadi seorang ma-

nusia kardus. Kehadiran manusia kardus di dalam kota seakan tidak terlihat oleh warga kota. Jika

ada orang yang menyadari kehadiran manusia kardus, biasanya, orang tersebut memiliki minat untuk
menjadi seorang manusia kardus.

Suatu waktu, manusia kardus ini ditembak oleh seseorang yang melihatnya dan merasa ter-
ganggu keamanannya. Bahu manusia kardus berdarah. Tak lama ada seorang gadis yang menepuk
kardusnya dan menunjukkan arah klinik.

Perawat di rumah sakit menawar kotak kardus miliknya dengan harga 50 ribu yen yang kemu-
dian diketahui oleh manusia kardus bahwa sebetulnya yang berminat terhadap kardusnya dan yang
juga menembak dirinya adalah dokter klinik tersebut.

Ternyata dokter yang menginginkan kardus itu adalah seorang dokter gadungan. Sedangkan
dokter aslinya telah mengurung diri di kamar dan terkadang keluar ke jalanan sebagai manusia kar-
dus. Dokter asli itu pun kemudian dibunuh atas permintaannya sendiri.

Dokter gadungan dan fotografer saling mengaku bahwa dirinyalah manusia kardus yang se-
jati. Dan perdebatan ini membuat pembaca bingung, hingga muncul kejelasan di akhir cerita atas
pengakuan fotografer terhadap perawat yang dia cintai bahwa dirinya adalah manusia kardus yang
palsu. Sementara dokter gadungan pergi meninggalkan klinik dengan menjadi manusia kardus.

Fotografer itu hidup berdua saja dengan perawat di klinik yang tertutup dari dunia luar, tidak
ada jalan masuk maupun jalan keluar. Fotografer itu terkadang memakai kardusnya di dalam gedung.
Setelah beberapa waktu timbul konflik antara mereka berdua. Perawat pergi meninggalkannya, na-
mun diyakini masih berada dalam gedung klinik tersebut. fotografer mematikan aliran listrik dan
membuat gedung menjadi gelap. Baginya dia tidak keluar dari kardus, namun malah membawa dunia
ke dalamnya. Dia terus mencari perawat itu, namun dia belum berhasil menemukan perawat itu atau
menurutnya perawat itu belum berhasil menemukan dirinya. Hingga di akhir cerita, fotografer itu
mendengar bunyi ambulans.

Dalam HO, manusia kardus digambarkan seperti berikut.
Seseorang yang menolak dunia dan menyembunyikan diri ke dalam sebuah kardus, sejatin-
ya, dia seorang manusia kardus, berbeda dengan gelandangan.
Memang, tidak sedikit persamaannya. Misalnya, sama-sama tidak mem1hk1 kartu identitas,
tidak memiliki pekerjaan, tidak memiliki tempat menetap, tidak ada kejelasan nama ataupun
usia, tidak memiliki waktu dan tempat yang pasti untuk makan ataupun tidur. (HO.29)

Rasanya aku belum pernah mendengar cerita ada seorang pengemis menjadi manusia kardus.
Karena aku pun tidak ada niat untuk menjadi pengemis dan rasanya dia pun tidak berniat un-
tuk menjadi manusia kardus. Itulah sebabnya aku tak ada maksud untuk memandang rendah
pengemis. Dan di luar dugaan, malah pengemis masih merupakan bagian dari lingkungan
kota sedangkan manusia kardus mungkin berada di bawah pengemis. (HO.29)

Dalam kutipan di atas manusia kardus digambarkan sebagai manusia yang tidak memiliki
kedudukan sosial, dibandingkan dengan gelandangan sekalipun, posisinya masih di bawah gelandan-
gan. Hal yang menarik mengenai manusia kardus adalah kalimat “Seseorang yang menolak dunia
dan menyembunyikan diri ke dalam sebuah kardus”; yang menunjukkan bahwa kardus adalah sebuah
ruang untuk menarik diri dari dunia atau lingkungannya.

Ketika seseorang terinfeksi akan eksistensi manusia kardus dan dirinya mencoba men-
jadi manusia kardus, maka ada kecenderungan memperlihatkan reaksi yang berlebi-
han dengan menembak manusia kardus yang dia lihat. (HO.42)

Kata eksistensi pada kutipan di atas menjadi petunjuk penting dalam memaknai manusia kar-
dus. Hal ini mengingatkan saya pada ekstensialisme yang dikemukakan oleh Heidegger.

Heidegger menulis: “being yang eksis ialah manusia. Hanya manusia yang eksis. Batu ada
tetapi ia tidak eksis. Pohon ada tetapi tidak eksis. Kuda ada, tetapi mereka tidak eksis. Malaikat ada,
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tetapi mereka tidak eksis. Tuhan ada, tetapi ia tidak eksis.” (Joanna :1995)

Heidegger menyebut manusia yang eksis ialah Dasein, secara literal berarti ia berada di sana
(“being-there”). Manusia ialah being yang ada di dunia dan ia harus keluar tinggal di kehidupannya
dan melalui hubungan yang tidak terpisahkan terhadap dunia. (Joanna :1995)

Manusia kardus yang tidak terhubung dengan dunia luar seperti dalam novel adalah manusia
yang tidak eksis.

Namun, mata manusia kardus tidak akan tertipu. Jika melihat melalui kardus, dia

akan melihat kebohongan dan intensi terselubung yang tertutup di balik penglihatan.
(HO.42)

Dibalik status ‘tidak eksis’nya , manusia kardus malah bisa melihat intensi tiap manusia.
Dan perlu dicermati bahwa manusia kardus menutupi kepalanya hingga paha dengan kardus, namun
melubangi bagian penglihatannya. Dalam hal ini Abe mendudukan manusia kardus sebagai manusia
yang dapat mengamati manusia lain namun tidak dapat diamati oleh manusia lain. Dengan kata lain,
manusia kardus adalah manusia yang ingin menjadi subjek dan tidak ingin menjadi objek.

Padahal eksistensialisme menempatkan manusia sebagai subjek, artinya sebagai yang men-
yadari, sedangkan benda-benda yang disadarinya adalah objek. Dengan mendudukan manusia kardus
sebagai subjek yang mengamati objek, maka sesungguhnya manusia kardus sendiri merasa bahwa
ada eksistensi dalam dirinya.

Di bawah ini adalah kutipan bahwa manusia kardus memaknai kardus sebagai sesuatu yang
penting dalam hidupnya.

.... Hanya saja, entah mengapa, hal tersebut tidak ada hubungannya dengan sama sekali den-

gan kesadaran social dropout (keterasingan sosial). Tak pernah sekalipun merasa bersalah

mengenai kardus yang dipakainya. Bagiku, kardus sama sekali jauh dari jalan buntu, bahkan

kardus merupakan jalan masuk menuju dunia lain. (HO.30)

Mereka terlalu menganggap enteng arti kardus bagi manusia kardus. Aku bukan mengger-

tak. Kalau ini sebuah gertakan, mungkinkah seseorang dapat terus hidup dalam kardus sela-

ma tiga tahun. (HO.63)

Hanya untuk kembali ke kehidupan semula, seorang manusia kardus tidak dapat begitu saja

menanggalkan kardusnya. Dia bisa menanggalkan kardusnya seperti seekor serangga yang

bermetamorfosis, menanggalkan kulitnya untuk menuju dunia lain. (HO.63)

Bagi manusia kardus, kardus adalah media untuk menuju dunia lain. Hal ini menunjukkan
bahwa manusia kardus akan berganti identitasnya begitu ia menemukan dunia yang diharapkannya.
Berarti ada suatu kecemasan neurosis dalam diri manusia kardus, sehingga ia merasa harus menyem-
bunyikan dirinya di dalam kardus.

Kecemasan itu tentu saja berupa kecemasan akan lingkungannya, ketidak percayaan akan
hubungan dengan manusia sekitarnya, sebagaimana yang dikatakan pada kutipan di atas, bahwa ma-
nusia lain terlalu menganggap remeh makna kardus bagi manusia kardus, yang mengindikasikan
bahwa manusia lain tidak mampu memahami pemikiran manusia kardus.

Dalam HO, terdapat beberapa tokoh yang menjadi manusia kardus dengan berbagai
motivasi yang beragam. Salah satunya adalah tokoh C. Tokoh C adalah seorang asisten dok-
ter yang kemudian menjadi seorang dokter gadungan dengan menggunakan identitas dokter
tempat dia menjadi asisten. Identitas tersebut digunakan C atas seijin dokter.

Nama asliku C, tapi nama lengkap yang aku gunakan ketika praktek medis dan yang

terdaftar di Biro Kesehatan Umum adalah nama atasanku ketika bergabung sebagai anggo-

ta medis di militer selama perang. Aku menggunakan namanya seijin yang bersangkutan.
(HO : 150)

Tokoh C ternyata adalah pelaku penembakan manusia kardus (tokoh fotografer), adapun per-
awat yang memberikan penawaran akan kardus tokoh fotografer adalah gadis yang mengendarai
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sepeda yang menunjukkan arah klinik untuk tokoh fotografer berobat.
Gadis bersepeda itu memegang sebuah jarum suntik dan si pria senapan memegang pisau
bedah, mereka berdua sedang menanti aku. (HO:45)

Seperti yang telah dikemukakan, bahwa seseorang yang dapat melihat manusia kardus
mengindikasikan keinginannya untuk menjadi manusia kardus juga. Dalam hal ini, tokoh C memi-
liki hasrat untuk menjadi manusia kardus, terlebih lagi dengan meminta perawat untuk bernegosiasi
dengan fotografer menawar kardusnya.

Hasrat C untuk menjadi manusia kardus dapat dimaknai bahwa C memiliki kecemasan dalam
bathinnya. Beberapa bentuk kecemasannya dapat dilihat seperti pada kutipan berikut.

Karena dokter sudah tidak membutuhkanku lagi, maka aku pun sudah tidak memiliki ke-
wajiban untuk tetap menipu dunia dengan meneruskan praktek medis ilegal. Praktek me-
dis ilegal menimbulkan masalah bagi pasien, secara ekonomi dan fisik. Adalah pandangan
dokter yang menyatakan bila tidak ada korban maka tidak ada tindak kejahatan, namun Aku
menganggap bahwa menjadi dokter gadungan adalah sebuah tindak kejahatan dan aku telah
banyak merenungkan hal tersebut. Aku ingin menggunakan kesempatan ini untuk mem-
bersihkan segalanya dan melunasi segala tanggung jawab berat yang telah aku tanggung
dalam hatiku bertahun-tahun lama. (HO : 168)

Beberapa kecemasan C yang dapat kita tangkap melalui kutipan di atas adalah kecemasan
moral dimana C menyadari bahwa menjadi seorang dokter gadungan adalah sebuah tindak kejaha-
tan yang merugikan pihak pasien. Kecemasan moral seperti ini menimbulkan kekhawatiran adanya
sanksi sosial dari masyarakat yang dalam hal ini disebut sebagai seken oleh C seperti pada kutipan di
atas.

Di Jepang, terdapat dua istilah dalam penyebutan kata ‘masyarakat’, yaitu seken dan shakai.
Kedua hal ini dimaknai berbeda di Jepang. Perbedaan shakai dan seken (Abe : 1995) adalah;

M) i, XF LRI LWk BBETT, Tkt a s 27 4
RS HOTY, Elebid, AN S0 LET,

M X, SEBCEE, KROEW, B, HOVEREAENDY I LA LR
STV NHEREFROMR T, THELE - R AT L] LS HDTY,
IAE ] TTh,

Yang dimaksud dengan “shakai (sosial)” adalah pola pikir cara Barat menurut karakter dan
formulanya. Disebut juga dengan “Modernisasi sistem sosial”. Kami menyebutnya sebagai
“Tatemae”.

“Seken” adalah dunia hubungan antar manusia yang berpusat pada giri dan ninjo atau uca-
pan, tindakan, perilaku dan perjamuan. Disebut juga dengan “Sistem tradisional dan histo-
ris”. Kami sebut sebagai “Honne”

Tokoh C juga menyinggung kata ‘giri’ yang berarti kewajiban. Dalam hal ini tokoh C men-
galami dilema yang menimbulkan kecemasan dalam dirinya. Satu sisi dia harus menjadi dokter ga-
dungan atas permintaan dokter asli yang merupakan atasannya sejak dulu, di sisi lain dia tidak ingin
menipu seken dimana C merasa bahwa dia juga adalah bagian dari seken. Giri yang disebut di atas
berkaitan dengan on.

On muncul karena telah menerima kebaikan hati/ ninjou orang lain, dan sebagai akibatnya on
menyebabkan timbulnya hubungan atau perasaan giri. Dengan kata lain, on berarti bahwa seseorang
telah mengalami suatu beban psikologis sebagai akibat dari penerimaan kebaikan hati orang lain,
sedangkan giri berarti bahwa on telah mengakibatkan hubungan saling ketergantungan (Doi :1992).

Tokoh C merasa memiliki ‘giri’ atau kewajiban untuk membalas ‘on’/budi dokter asli karena
sudah sejak awal karirnya C dibina oleh dokter sehingga dia memiliki keahlian selevel seorang dok-
ter seperti sekarang. Rasa ‘giri’ bagi orang Jepang adalah perasaan yang sangat berat untuk dipikul
sehingga sebisa mungkin mereka menghindari menerima kebaikan hati/ ninjou dari orang lain agar
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tidak terbelit rasa ‘giri’.
Bayanganku datang dan pergi di dalam kamar berjalan seperti robot. Aku tidak senang meli-
hat bayanganku yang ada di cermin bergerak semaunya, tanpa mengindahkan keinginanku.
Mengapa dia tidak segera melepas kardusnya? ...... apakah dia mabuk? ...... kalau dia terus
begitu, dia nanti benar-benar tidak akan dapat keluar dari kardus itu. .
Jika saya berangan-angan, mungkin wanita itu sejak awal sudah memiliki maksud agar dok-
ter itu menutup dirinya dengan kardus. Lalu, wanita itu menjadi bebas. (HO.81)

Tokoh C yang memiliki kecemasan seperti yang telah dikemukakan di atas, memiliki intensi
untuk menjadi manusia kardus. Ada suatu adegan dimana C sedang memakai kardus dalam klinik
yang diamati melalui cermin oleh manusia kardus lainnya yaitu sang fotografer.

Fotografer membuat suatu dugaan, bahwa kardus yang biasanya merupakan media untuk
memperoleh kebebasan bagi manusia kardus, dalam kasus C mungkin yang terjadi adalah yang se-
baliknya. Jadi, dengan membuat C menjadi manusia kardus, maka orang di sekitar C akan terbebas
dari C.

Akan tetapi, bila melihat pengakuan C akan kecemasan-kecemasannya, keinginan C menjadi
manusia kardus bisa jadi merupakan hasrat murni dari dalam dirinya yang merasa telah kehilangan
identitas karena menjadi seorang dokter gadungan. Dengan menjadi manusia kardus, dia sedang
mencari identitasnya atau sedang mencari jalan keluar.

D. Simpulan

Setelah menganalisis novel Hako Otoko (HO) karya Abe Kobo menggunakan pendekatan
psikologi sastra dengan konsep kepribadian menurut Freud dan konsep seken, maka didapatkan be-
berapa kesimpulan, sebagai berikut;
1. Tokoh manusia kardus dalam HO berusaha menghilangkan dunia agar tidak diawasi oleh
lingkungan dengan cara mengurung dirinya dalam kardus. Pada HO media kardus tidak dijadikan
sarana untuk terhubung dengan lingkungannya, namun dijadikan sarana untuk tidak terawasi atau
tidak menjadi objek dari lingkungannya. Perasaan manusia kardus lebih nyaman bila dapat men-
gawasi tanpa merasa diawasi.
2. Tokoh dalam HO menjadi manusia kardus karena kesadarannya terhadap masyarakat/ seken.
Mereka yang menjadi manusia kardus tidak memiliki posisi dalam seken, berarti mereka tidak
memiliki kewajiban apapun terhadap seken. Berbeda halnya jika mereka menjadi manusia biasa,
maka segala identitas yang menempel pada dirinya merupakan ciri bahwa mereka memiliki kewa-
jiban (giri) atas on yang telah mereka terima dalam seken. Hal ini merefleksikan beratnya menjadi
seorang manusia Jepang yang merasa hidupnya berada dalam pengawasan seken. Dan karena itu
pulalah prilaku hidup manusia Jepang selalu tidak ingin berbeda daripada yang lainnya.
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